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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Terletak di sebuah kota kecil di bagian Timur pulau Jawa, 

kantor Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten 

Trenggalek merupakan salah satu kantor yang cukup besar di kota 

Trenggalek. Sebagaimana dijelaskan pada Salinan Peraturan Daerah 

Nomor 22 Tahun 2011 tentang Organisasi dan Tata Kerja Perangkat 

Daerah Kabupaten Trenggalek dan Peraturan Bupati Trenggalek No. 

129 Tahun 2011 tentang Penjabaran Tugas Pokok dan Fungsi Dinas 

ekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Trenggalek.Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang memiliki tugas melakukan 

perencanaan, pelaksanaan kebijakan teknis operasional, pemantauan 

dan evaluasi bidang pekerjaan umum dan penataan ruang. 

Sebagai karyawan yang bekerja di kantor Dinas, para pegawai 

dituntut bekerja secara disiplin dan selalu menciptakan citra yang 

formal. Tata ruang kerja para karyawan selain memunculkan citra 

formal itu sendiri, tentunya memiliki pengaruh terhadan kualitas kerja 

dan tingkat stress yang dimiliki karyawan kantor. 

Ruang kantor dengan furniture yang berukuran besar, dan 

kertas-kertas berkas yang menumpuk diatas meja, menjadikan rang 

kantor yang terasa kaku dan membuat ruangan terasa sempit dan gelap. 

Penataan ruang seperti ini dalam ruang kantor bisa menjadi salah satu 

pemicu tingkat stress para karyawan. Penataan meja yang terkesan 

sembarangan dan indifidualis meskioun dalam satu devisi yang sama, 

membuat sirkulasi tidak lanjar dan pekerjaan terganggu. 

Pemakaian gaya modern dengan sentuhan local content dirasa 

sesuai untuk desain ruang di Kantor Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten Trenggalek. Desain  dengan gaya modern 
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memiliki bentuk yang simple, ramping, sederhana namun mewah. 

Gaya modern juga mampu untuk tetap mempertahankan citra dalam 

kantor pemerintahan yang formal namun tidak kaku, atau bisa dibilang 

semiformal. Untuk sentuhan local content sendiri diambil sebagai 

salah satu elemen decorative. 

 

B. Saran 

1. Dapat menjadi bahan pembelajaran tentang bagaimana merancang 

sebuah kantor Dinas khususnya bagi mahasiswa Desain Interior 

Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 

2. Dapat bermanfaat dan memberikan solusi desain yang tepat 

terhadap permasalahan-permasalahan yang ada di dalam Kantor 

Dinas di Indonesia. 

3. Penulis dapat lebih membuka pikiran dan mengembangkan agar 

dapat lebih memahami segala problematik yang ada dalam desain 

interior sehingga dapat memberikan solusi desain yang baik dan 

benar.  
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